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ABSTRAK	

	

Skripsi	 yang	 berjudul	 “Analisis	 Terhadap	Dissenting	 Opinion	 Penetapan	
Pengadilan	Agama	Talu	Nomor	154/Pdt.P/2025/PA.TALU	Tentang	Isbat	
Nikah	 Terhadap	 Perkawinan	 di	 Bawah	 Umur”.	 Ditulis	 oleh	 Habibur	
Rahman,	 NIM	 2213010016,	 Program	 Studi	 Hukum	 Keluarga	 (Ahwal	 Al-
Syakhsiyyah),	Fakultas	Syariah,	Universitas	Islam	Negeri	Imam	Bonjol	Padang.	
Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 adanya	 perbedaan	 pendapat	 (dissenting	
opinion)	hakim	tentang	isbat	nikah	terhadap	perkawinan	di	bawah	umur	tanpa	
dispensasi	 kawin	 di	 Pengadilan	 Agama	 Talu,	 sebagaimana	 tercermin	 dalam	
Penetapan	 Nomor	 154/Pdt.P/2025/PA.TALU.	 Dissenting	 opinion	
mencerminkan	 kebebasan	 hakim	 dalam	 menjalankan	 fungsi	 kekuasaan	
kehakiman	ketika	 terjadi	 perbedaan	pandangan	dalam	musyawarah	majelis	
hakim.	Fenomena	ini	menjadi	penting	untuk	dikaji	karena	perkara	isbat	nikah	
terhadap	perkawinan	di	bawah	umur	tidak	hanya	berkaitan	dengan	legalitas	
perkawinan,	tetapi	juga	berhubungan	dengan	penerapan	ketentuan	batas	usia	
perkawinan,	 dispensasi	 kawin,	 dan	 perlindungan	 terhadap	 hak-hak	 anak.	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguraikan	alasan	hakim	yang	mengabulkan	
dan	 menolak	 permohonan	 isbat	 nikah	 serta	 menganalisis	 pertimbangan	
hukum	dalam	putusan	tersebut.	Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	hukum	
normatif	dengan	pendekatan	kualitatif	dan	pendekatan	kasus	(case	approach).	
Data	 primer	 diperoleh	 dari	 salinan	 Penetapan	 Nomor	
154/Pdt.P/2025/PA.TALU	 dan	 hasil	 wawancara	 dengan	 majelis	 hakim,	
sedangkan	 data	 sekunder	 diperoleh	 dari	 peraturan	 perundang-undangan,	
Kompilasi	 Hukum	 Islam,	 buku,	 dan	 jurnal.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	 hakim	 mayoritas	 mengabulkan	 permohonan	 dengan	
mempertimbangkan	terpenuhinya	rukun	dan	syarat	perkawinan	serta	aspek	
kemaslahatan,	 sedangkan	 hakim	 yang	 menyampaikan	 dissenting	 opinion	
menolak	permohonan	karena	perkawinan	dilakukan	tanpa	dispensasi	kawin	
dan	bertentangan	dengan	ketentuan	batas	usia	perkawinan.	Menurut	penulis,	
pendapat	 hakim	 yang	 dissenting	 lebih	 sesuai	 dengan	 hukum	 positif	 karena	
mendukung	kepastian	hukum	dan	perlindungan	anak.	
	
Kata	Kunci:	Dissenting	Opinion,	Isbat	Nikah,	Perkawinan	di	Bawah	Umur.	
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ABSTRACT	

	

This	undergraduate	thesis	entitled	“An	Analysis	of	the	Dissenting	Opinion	in	
the	 Decision	 of	 the	 Talu	 Religious	 Court	 Number	
154/Pdt.P/2025/PA.TALU	Concerning	Marriage	Validation	(Isbat	Nikah)	
of	 Underage	 Marriage”	 was	 written	 by	 Habibur	 Rahman,	 Student	 ID	
2213010016,	 Department	 of	 Islamic	 Family	 Law	 (Ahwal	 Al-Syakhsiyyah),	
Faculty	of	Sharia,	Imam	Bonjol	State	Islamic	University	Padang.	This	study	was	
motivated	 by	 the	 existence	 of	 a	 judicial	 dissenting	 opinion	 concerning	 the	
validation	 (isbat	 nikah)	 of	 an	 underage	 marriage	 conducted	 without	 prior	
marriage	 dispensation,	 as	 reVlected	 in	 Decision	 Number	
154/Pdt.P/2025/PA.TALU	 of	 the	 Talu	 Religious	 Court.	 A	 dissenting	 opinion	
reVlects	judicial	independence	in	exercising	judicial	authority	when	judges	fail	
to	 reach	 a	 unanimous	 decision	 during	 the	 panel	 deliberation.	 This	 issue	 is	
important	to	examine	because	the	validation	of	underage	marriage	is	not	only	
related	to	the	legality	of	marriage	but	also	concerns	the	implementation	of	the	
legal	provisions	on	the	minimum	marriage	age,	marriage	dispensation,	and	the	
protection	 of	 children's	 rights.	 This	 study	 aims	 to	 identify	 the	 reasons	
underlying	the	judges'	approval	and	rejection	of	the	application	for	isbat	nikah	
and	to	analyze	the	legal	considerations	contained	in	the	decision.	This	research	
employed	 normative	 legal	 research	 using	 a	 qualitative	 method	 and	 a	 case	
approach.	 Primary	 data	 were	 obtained	 from	 the	 copy	 of	 Decision	 Number	
154/Pdt.P/2025/PA.TALU	 and	 interviews	 with	 the	 panel	 of	 judges,	 while	
secondary	data	were	collected	from	statutory	regulations,	the	Compilation	of	
Islamic	 Law,	 books,	 and	 scholarly	 journals.	 The	 Vindings	 indicate	 that	 the	
majority	judges	granted	the	application	based	on	the	fulVillment	of	the	pillars	
and	legal	requirements	of	marriage	under	Islamic	law	as	well	as	considerations	
of	 public	 beneVit	 (maslahah).	 In	 contrast,	 the	 dissenting	 judge	 rejected	 the	
application	 on	 the	 grounds	 that	 the	marriage	 had	 been	 conducted	without	
prior	 marriage	 dispensation	 and	 was	 contrary	 to	 the	 statutory	 provisions	
regarding	 the	 minimum	 marriage	 age.	 The	 author	 concludes	 that	 the	
dissenting	opinion	is	more	consistent	with	positive	law	because	it	promotes	
legal	certainty	and	the	protection	of	children's	rights.	
	
Keywords:	Dissenting	Opinion,	Isbat	Nikah,	Underage	Marriage.	
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KATA	PENGANTAR	

	

Alhamdulillah,	segala	puji	dan	syukur	penulis	panjatkan	kehadiratAllah	

SWT	yang	senantiasa	melimpahkan	rahmat,	nikmat,	karunia,	serta	tauVik	dan	

hidayah-Nya	 di	 muka	 bumi	 ini,	 terutama	 kepada	 penulis	 yang	 telah	

memberikan	 kesehatan,	 kesempatan	 dan	 ilmu	 pengetahuan.	 Walaupun	

dalamproses	 ini	 penulis	 merasakan	 kesulitan,	 namun	 dengan	 diiringi	

kemudahan	dari	Allah	SWT	sehingga	penulis	dapat	menyelesaikan	skripsi	ini	

dengan	judul	Analisis	Terhadap	Dissenting	Opinion	Penetapan	Pengadilan	

Agama	 Talu	 Nomor	 154/Pdt.P/2025/PA.TALU	 Tentang	 Isbat	 Nikah	

Terhadap	 Perkawinan	 di	 Bawah	 Umur.	 Sholawat	 dan	 salam	 semoga	

senantiasa	Allah	curahkan	kepada	Nabi	Muhammad	SAW,	beserta	keluarga	dan	

sahabatnya.	Berkat	kerja	keras	beliau	akhirnya	kita	bisa	menikmati	indahnya	

kehidupan	 dengan	 iman	 dan	 taqwa	 serta	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi.	

Skripsi	 ini	 ditulis	 sebagai	 salah	 satu	 syarat	 guna	memperoleh	 gelar	 Sarjana	

Hukum	(SH)	program	strata	satu	(S.1)	pada	program	studi	Hukum	Keluarga,	

Fakultas	Syariah,	Universitas	Islam	Negeri	(UIN)	Imam	Bonjol	Padang.	Penulis	

menyadari	sepenuhnya	bahwa	dalam	penyelesaian	skripsi	 ini	begitu	banyak	

pihak	yang	telah	turut	membantu	baik	dari	segi	moral	maupun	materil.	

Melalui	kesempatan	ini,	dengan	segala	kerendahan	hati,	penulis	ingin	

mengucapkan	terimakasih	yang	sebesar-besarnya	telah	menjadi	semua	figur	

di	kehidupan	ini	kepada	sosok	pemeran	utama	bagi	kehidupan	penulis,	penulis	

biasa	memanggilnya	ayah	dan	beliau	bernama	Abdul	Rahman,	dari	segala	yang	

penulis	tempuh	tidak	lepas	dari	perhatiannya.	Dan	tak	lupa	penulis	ucapkan	

terimakasih	kepada	sosok	yang	sangat	di	rindukan	kehadirannya	almarhum	

Gusniar,	bundaku.	Anakmu	sekarang	telah	menjadi	lelaki	dewasa	dan	mandiri,	

dari	semua	yang	dikau	ajari	semasa	hidup	sekarang	sudah	di	jalankan	hingga	

mencapai	 sesuatu	 keberhasilan	 yaitu	 menyelesaikan	 skripsi.	 Selanjutnya	

ucapan	terimakasih	kepada	kakak	penulis,	Ummu	Fitrah	Widia	Rahman.	Yang	
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telah	 memberikan	 support	 serta	 kasih	 sayangnya,	 dan	 terimakasih	 telah	

menjadi	 sosok	 ibu,	 tempat	 pulang	 bagi	 penulis.	 Terimakasih	 juga	 kepada	

seluruh	 keluarga	 besar	 atas	 segala	 dukungan	dan	 do’a	 dalam	 setiap	 proses	

yang	 penulis	 lalui	 selama	 ini.	 Penulis	 sampaikan	 rasa	 terimakasih	 dan	

penghargaan	yang	setinggi-tingginya	kepada:	

1. Rektor	Universitas	Islam	Negeri	Imam	Bonjol	Padang	Ibu	Prof.	Dr.	Martin	

Kustati,	M.	 Pd,	 Bapak	Wakil	 Rektor	 Bidang	Akademik	 dan	Kelembagaan:	

Prof.	Nurus	Shalihin	M.Si.,	Ph.D.	Wakil	Rektor	Bidang	Administrasi	Umum,	

Perencanaan	 dan	 Keuangan:	 Dr.	 Lukmanul	 Hakim	 M.Ag.	 Wakil	 Rektor	

Bidang	Kemahasiswaan	 dan	Kerjasama:	 Prof.	 Nelmawarni	 S.Ag.,	M.Hum.,	

Ph.D.	

2. Dekan	 Fakultas	 Syari’ah	 Bapak	 Dr.	 Alfadli,	 M.Ag,	 beserta	 Wakil	 Dekan	

Bidang	Akademik	Dan	Kelembagaan	Ibu	Prof	Salma,M.Ag	dan	Wakil	Dekan	

Bidang	Keuangan	Dan	Administrasi	Umum	Bapak	Dr.	Afrinal,	 S.Sos.,	M.H,	

dan	Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan	dan	Kerjasama	Ibu	Dr.	Duhriah,	

M.Ag.		

3. Ketua	Prodi	Hukum	Keluarga	Fakultas	Syari’ah	Ibu	Dr.	Yusnita	Eva,	S.Ag.,	

M.Hum	 dan	 Sekretaris	 Prodi	 Hukum	 Keluarga	 Fakultas	 Syari’ah	 Bapak	

Yecki	Bus,	M.Ag.		

4. Dosen	 Penasehat	 Akademik	 sekaligus	 Dosen	 Pembimbing	 I	 Ibu	 Dra.	 Hj.	

Surwati,	MA	dan	 ibu	Dr.	Masna	Yunita.	SH,	M.Hum	penulis	mengucapkan	

terima	kasih	yang	mendalam	atas	segala	nasehat	dan	bimbingannya	selama	

perkuliahan	dan	penulisan	skripsi	penulis.		

5. Bapak	dan	Ibu	Dosen	Fakultas	Syariah	yang	telah	ikhlas	memberikan	segala	

bentuk	 ilmu	 pengetahuan	 yang	 bermanfaat	 kepada	 penulis	 selama	

menuntut	 ilmu	 di	 UIN	 Imam	 Bonjol	 Padang	 dan	 kepada	 seluruh	

karyawan/ti	 serta	 civitas	 akademika	 Fakultas	 Syariah	 UIN	 Imam	 Bonjol	

Padang.		

6. Pimpinan	 Perpustakaan	 Pusat	 dan	 Perpustakaan	 Fakultas	 Syariah	 UIN	

Imam	Bonjol	Padang.	
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7. Kepada	seseorang	yang	tak	kalah	penting	kehadirannya,	Derenia	Wardani.	

Terimakasih	 telah	 menjadi	 bagian	 dari	 perjalanan	 hidup	 penulis.	

Berkontribusi	banyak	dalam	penulisan	karya	tulis	ini.	Baik	tenaga	maupun	

waktu	kepada	penulis.	Telah	mendukung,	menghibur,	mendengarkan	keluh	

kesah,	dan	memberikan	semangat	untuk	pantang	menyerah.		

8. Rekan	rekan	hukum	keluarga	Bp	22	dan	teman	teman	terdekat	penulis	wafi,	

farhan,	hamdi,	 fathir,	exsis,	ali,	nopri,	 taufik	dan	oleng	saputra	yang	telah	

memberikan	dukungan	dan	semangat	kepada	penulis	dalam	menyelesaikan	

skripsi	ini.		

Akhirnya	 seuntai	 do’a	 peneliti	 mohonkan	 kepada	 Allah	 SWT	 untuk	

semua	 pihak	 yang	 telah	 berpartisipasi	 baik	 secara	 langsung	 ataupun	 tidak	

langsung,	baik	secara	moril	maupun	materil,	Semoga	Allah	SWT	memberikan	

kemudahan	 dan	 semua	 bantuan	 tersebut	 menjadi	 amal	 shaleh.	 Harapan	

penulis,	semoga	karya	ilmiah	ini	memberikan	hikmah	dan	manfaat	bagi	semua	

pihak	terutama	bagi	penulis	sendiri.	Aamiin	ya	Rabbal’alamiin.	
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